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ABSTRAK
Pluralisme dan multikulturalisme memainkan peran penting dalam sistem
pendidikan Indonesia, khususnya dalam Pendidikan Pancasila. Dari

Pengajuan: perspektif psikologi, nilai-nilai ini berkontribusi dalam membentuk
Peninjauan: identitas sosial, meningkatkan empati, dan memperkuat keterampilan
Direvisi: komunikasi antarbudaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
Diterima: tantangan serta peluang dalam implementasi pluralisme dan
Diterbitkan: multikulturalisme dalam Pendidikan Pancasila dengan pendekatan
psikologis. Metode yang digunakan adalah analisis kualitatif berbasis studi
literatur dengan pendekatan analisis tematik terhadap berbagai jurnal
akademik, kebijakan pendidikan, dan laporan penelitian yang relevan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tantangan utama dalam implementasi
Kata Kunci

pluralisme meliputi bias budaya dalam kurikulum, kurangnya interaksi
Pluralisme lintas budaya yang menyebabkan intoleransi sosial, serta dampak psikologis
Multikulturalisme yang menghambat perkembangan empati dan keterampilan sosial siswa.
Pendidikan Pancasila Namun, penelitian ini juga menemukan peluang besar dalam meningkatkan
Psikologi Sosial efektivitas Pendidikan Pancasila, yaitu melalui penguatan pendidikan
Identitas Sosial karakter berbasis empati, pengembangan kurikulum yang lebih inklusif,
serta pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Studi sebelumnya
menunjukkan bahwa sekolah yang menerapkan pendekatan berbasis
pengalaman dan metode pembelajaran interaktif memiliki tingkat toleransi
siswa yang lebih tinggi. Oleh karena itu, diperlukan revisi kurikulum,
pelatihan guru berbasis multikulturalisme, serta integrasi teknologi
pendidikan untuk mendukung implementasi nilai pluralisme secara lebih
efektif. Dengan pendekatan yang lebih sistematis, Pendidikan Pancasila
dapat menjadi sarana utama dalam membangun harmoni dalam
keberagaman dan meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman budaya, suku, dan agama yang
menjadikannya bangsa yang multikultural. Keberagaman ini merupakan aset nasional, tetapi
juga menghadirkan tantangan dalam dunia pendidikan, khususnya dalam implementasi nilai
pluralisme dan multikulturalisme dalam Pendidikan Pancasila. Pendidikan Pancasila memiliki
peran strategis dalam membentuk karakter bangsa yang berlandaskan nilai-nilai kebangsaan,
tetapi dalam praktiknya, nilai-nilai ini belum sepenuhnya terinternalisasi dalam sistem
pendidikan. Laporan UNESCO (2022) menunjukkan bahwa 50% siswa di Indonesia pernah
mengalami bentuk intoleransi sosial dalam lingkungan sekolah, yang mengindikasikan bahwa
sistem pendidikan masih menghadapi kesulitan dalam menanamkan nilai-nilai keberagaman
secara efektif.

Beberapa tantangan utama dalam implementasi pluralisme dan multikulturalisme
dalam Pendidikan Pancasila antara lain bias budaya dalam kurikulum, resistensi terhadap
keberagaman, serta kurangnya integrasi konsep multikulturalisme dalam praktik pendidikan
(Kemendikbud, 2024; Suyanto, 2019). Kurikulum nasional cenderung masih dominan dari
perspektif budaya mayoritas, sehingga kurang memberikan ruang bagi representasi kelompok
minoritas (Azra, 2007). Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa rendahnya interaksi lintas



budaya antar siswa dapat memperkuat prasangka sosial dan menghambat perkembangan
empati (LIPI, 2020). Oleh karena itu, evaluasi terhadap kurikulum dan strategi pembelajaran
diperlukan agar Pendidikan Pancasila benar-benar dapat menjadi sarana membangun
kesadaran sosial siswa dalam lingkungan yang multikultural.

Dari perspektif psikologi, tantangan ini dapat dikaji melalui teori identitas sosial (Tajfel
& Turner, 1979) yang menjelaskan bagaimana individu mengidentifikasi diri dalam kelompok
tertentu dan bagaimana perbedaan antar kelompok dapat menyebabkan diskriminasi atau
konflik sosial. Kurangnya pengalaman siswa dalam berinteraksi dengan kelompok yang
berbeda berkontribusi terhadap munculnya bias sosial dan prasangka (Hidayat, 2021). Oleh
karena itu, penting untuk memahami bagaimana Pendidikan Pancasila dapat berperan dalam
membentuk kesadaran kolektif, mengurangi prasangka sosial, dan meningkatkan keterampilan
sosial siswa guna menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih inklusif.

Lebih lanjut, aspek psikologis dalam pendidikan multikultural juga dapat dikaji melalui
teori perkembangan moral (Kohlberg, 1984), yang menyoroti bagaimana pengalaman
pendidikan dapat membentuk nilai-nilai moral dan etika seseorang. Studi (UNESCO, 2022)
menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis pengalaman dan diskusi interaktif dapat
meningkatkan kesadaran sosial siswa hingga 70%. Oleh karena itu, Pendidikan Pancasila yang
berbasis pluralisme harus mampu membentuk siswa dengan karakter yang kuat, memahami
perspektif yang berbeda, dan dapat berkontribusi positif dalam masyarakat yang beragam.
Pelatihan guru tentang strategi pembelajaran multikultural juga diperlukan agar metode
pengajaran lebih efektif dalam menanamkan nilai-nilai pluralisme (Patton, 2002).

Selain itu, pendekatan konstruktivisme dalam pendidikan juga dapat digunakan untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap pluralisme. Teori ini menekankan bahwa
pembelajaran bukan sekadar proses transfer pengetahuan dari guru ke siswa, melainkan sebuah
proses aktif di mana siswa membangun pemahaman mereka sendiri berdasarkan pengalaman
dan interaksi dengan lingkungannya (Piaget, 1970). Studi dari Tilaar (2020) menemukan
bahwa siswa yang mengalami interaksi langsung dengan individu dari latar belakang budaya
yang berbeda memiliki tingkat toleransi yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang
hanya menerima materi secara teoritis. Oleh karena itu, metode pembelajaran seperti diskusi
kelompok, simulasi peran, dan program pertukaran budaya perlu diperkuat dalam sistem
Pendidikan Pancasila agar siswa dapat lebih mudah memahami dan menerima keberagaman
yang ada di sekitar mereka.

Dengan mempertimbangkan tantangan yang telah diidentifikasi serta peluang yang
dapat dimanfaatkan, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pluralisme dan
multikulturalisme dapat diimplementasikan secara lebih efektif dalam Pendidikan Pancasila,
dengan menyoroti pendekatan psikologis serta strategi pembelajaran yang dapat diterapkan.
Melalui pendekatan berbasis studi literatur dan analisis tematik terhadap berbagai sumber
akademik dan kebijakan pendidikan, penelitian ini akan memberikan wawasan yang lebih
mendalam mengenai cara meningkatkan efektivitas Pendidikan Pancasila dalam membentuk
karakter siswa yang inklusif dan berwawasan global.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur
berbasis analisis tematik terhadap berbagai jurnal akademik, buku, dan kebijakan pendidikan.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam
fenomena sosial terkait implementasi pluralisme dan multikulturalisme dalam Pendidikan
Pancasila. (Creswell, 2012) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif berfokus pada eksplorasi



fenomena yang kompleks melalui analisis mendalam terhadap teks, pengalaman, dan konteks
sosial yang ada.

Metode studi literatur atau library research merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan menelaah berbagai sumber tertulis yang relevan dengan topik penelitian.
(Bowen, 2009) menyebutkan bahwa studi literatur digunakan untuk mengidentifikasi konsep
utama, mengkaji hasil penelitian sebelumnya, serta mengembangkan dasar teoritis yang kuat
dalam suatu kajian akademik. Dalam penelitian ini, studi literatur dilakukan dengan
menganalisis berbagai jurnal akademik, buku ilmiah, laporan kebijakan dari Kemendikbud,
serta laporan organisasi internasional seperti UNESCO.

Selain itu, penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu metode yang tidak hanya
bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena tetapi juga untuk menganalisis hubungan
antarvariabel yang ditemukan dalam penelitian. Miles & Huberman (1994) menjelaskan bahwa
pendekatan deskriptif-analitis memungkinkan peneliti untuk menggali pola dan keterkaitan
antar data guna memperoleh pemahaman yang lebih luas tentang suatu fenomena sosial. Dalam
konteks penelitian ini, pendekatan ini diterapkan untuk memahami bagaimana pluralisme dan
multikulturalisme diintegrasikan dalam Pendidikan Pancasila, serta dampaknya terhadap
psikososial siswa.

Sebagai teknik analisis data, penelitian ini menggunakan analisis tematik (thematic
analysis), yang merupakan metode untuk mengidentifikasi dan menginterpretasi pola atau tema
yang muncul dalam data kualitatif (Braun & Clarke, 2008). Analisis tematik dipilih karena
fleksibilitasnya dalam mengorganisir dan mengeksplorasi data yang bersumber dari berbagai
literatur akademik. Proses analisis ini melibatkan beberapa tahapan utama, yaitu:

1. Mengenali Data, yaitu membaca ulang dan memahami isi jurnal, buku, dan kebijakan
yang dikaji.

2. Pengkodean Data, yaitu memberi label atau kode pada informasi yang relevan, seperti
“bias kurikulum”, “intoleransi sosial”, dan “pendidikan karakter berbasis empati”.

3. Identifikasi Tema, yaitu mengelompokkan kode-kode yang memiliki keterkaitan untuk
membentuk tema utama dalam penelitian.

4. Analisis dan Interpretasi, yaitu memeriksa hubungan antara tema yang ditemukan serta

membandingkan temuan dengan teori yang relevan.
Dalam penelitian ini, sumber literatur dipilih dengan kriteria tertentu, yaitu:

1. Relevansi, yaitu publikasi yang membahas pluralisme, multikulturalisme, dan
Pendidikan Pancasila.

2. Kredibilitas, yaitu sumber dari jurnal terindeks Scopus, Sinta, dan penerbit akademik
terpercaya.

3. Konteks Empiris, yaitu artikel yang membahas implementasi pluralisme dalam
pendidikan di Indonesia atau negara lain sebagai perbandingan.

Dengan pendekatan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan analisis yang lebih
komprehensif dan berbasis bukti terkait tantangan serta peluang dalam implementasi
pluralisme dan multikulturalisme dalam Pendidikan Pancasila.



Teknik Pengumpulan Data:

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga metode utama, yaitu
studi literatur, studi sekunder, dan analisis kebijakan. Pendekatan ini dipilih karena penelitian
bersifat kualitatif dan bertujuan untuk memahami secara mendalam tantangan serta peluang
dalam implementasi pluralisme dan multikulturalisme dalam Pendidikan Pancasila
berdasarkan data yang telah tersedia. Creswell (2012) menjelaskan bahwa dalam penelitian
kualitatif, pemilihan teknik pengumpulan data harus mempertimbangkan relevansi sumber,
kredibilitas informasi, serta kesesuaian dengan tujuan penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini
hanya menggunakan sumber akademik dan kebijakan yang memiliki tingkat validitas tinggi.

Metode pertama yang digunakan adalah studi literatur, yang melibatkan telaah terhadap
jurnal akademik, buku, serta artikel ilmiah yang membahas tema pluralisme, multikulturalisme,
dan Pendidikan Pancasila. Bowen (2009) menekankan bahwa studi literatur memungkinkan
peneliti untuk mengidentifikasi tren dan pola dalam penelitian terdahulu, sehingga dapat
membangun dasar teoritis yang kuat. Dalam penelitian ini, studi literatur dilakukan dengan
mencari sumber dari database akademik seperti Google Scholar, ResearchGate, dan jurnal
nasional maupun internasional. Setiap sumber yang dikumpulkan kemudian dievaluasi
berdasarkan kredibilitas penulis, metode penelitian yang digunakan, serta relevansi dengan
fokus penelitian. Dengan cara ini, hanya sumber yang berkualitas dan memiliki signifikansi
akademik tinggi yang digunakan dalam analisis.

Selain studi literatur, penelitian ini juga menggunakan studi sekunder, yaitu
pengumpulan data dari hasil survei dan laporan penelitian yang telah dilakukan oleh lembaga
pendidikan dan penelitian sosial. Data sekunder memberikan perspektif empiris yang lebih kuat
terhadap fenomena yang diteliti karena berasal dari laporan resmi dan survei berskala luas.
Dalam penelitian ini, data sekunder dikutip dari laporan UNESCO (2022), Kemendikbud
(2024), dan LIPI (2020) yang membahas kondisi pluralisme dan toleransi di sekolah-sekolah
Indonesia. Miles & Huberman (1994) menjelaskan bahwa data sekunder dapat meningkatkan
validitas penelitian karena memberikan wawasan berbasis data nyata yang dapat mendukung
atau memperkuat argumen dalam studi literatur. Oleh karena itu, penelitian ini
mengintegrasikan temuan dari studi sekunder dengan hasil analisis tematik untuk memberikan
pemahaman yang lebih holistik terhadap isu yang dibahas.

Metode terakhir yang digunakan adalah analisis kebijakan, yang berfokus pada evaluasi
terhadap regulasi dan program pendidikan terkait pluralisme dan multikulturalisme di
Indonesia. Patton (2002) menekankan bahwa analisis kebijakan sangat penting dalam
penelitian kualitatif karena membantu memahami bagaimana kebijakan pemerintah
mempengaruhi praktik di lapangan. Dalam penelitian ini, dokumen kebijakan yang dianalisis
mencakup kurikulum nasional Pendidikan Pancasila, kebijakan pendidikan multikultural dari
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, serta berbagai inisiatif pendidikan berbasis
inklusivitas. Analisis dilakukan dengan membandingkan isi kebijakan dengan hasil penelitian
terdahulu untuk mengidentifikasi kesenjangan antara kebijakan yang diterapkan dan realitas di
lapangan. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan rekomendasi yang lebih konkret
mengenai langkah-langkah perbaikan dalam implementasi pluralisme dalam Pendidikan
Pancasila.

Secara keseluruhan, ketiga teknik pengumpulan data ini saling melengkapi dalam
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai isu yang diteliti. Studi literatur
memberikan landasan teoritis, studi sekunder menyediakan bukti empiris, dan analisis
kebijakan membantu memahami aspek regulatif yang mempengaruhi implementasi pluralisme



dalam Pendidikan Pancasila. Dengan pendekatan ini, penelitian dapat menghasilkan temuan
yang tidak hanya berbasis teori tetapi juga memiliki relevansi dengan realitas sosial dan
kebijakan yang berlaku.

Analisis Data:

Analisis tematik digunakan dalam penelitian ini untuk mengidentifikasi, menganalisis,
dan menginterpretasikan pola atau tema yang muncul dari data yang dikumpulkan. Braun &
Clarke (2008) mendefinisikan analisis tematik sebagai metode dalam penelitian kualitatif yang
berfokus pada pengorganisasian dan interpretasi data berdasarkan tema yang relevan. Metode
ini digunakan karena fleksibilitasnya dalam menangkap makna dari berbagai sumber
akademik, seperti jurnal, buku, dan kebijakan pendidikan yang ditelaah dalam penelitian ini.

Proses analisis tematik dimulai dengan pengumpulan data, yaitu menelaah berbagai
sumber akademik yang relevan dengan pluralisme dan multikulturalisme dalam Pendidikan
Pancasila. Data yang diperoleh dari studi literatur kemudian diklasifikasikan berdasarkan
kategori utama yang telah ditentukan sebelumnya, seperti bias kurikulum, intoleransi sosial,
dampak psikologis, pendidikan karakter, dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran.
Menurut Creswell (2012), kategorisasi ini penting untuk menyusun struktur penelitian agar
temuan yang diperoleh dapat diinterpretasikan secara sistematis.

Tahap berikutnya adalah pengkodean data, yang bertujuan untuk mengelompokkan
informasi ke dalam unit-unit analisis yang lebih kecil. Miles & Huberman (1994) menjelaskan
bahwa pengkodean adalah langkah kunci dalam penelitian kualitatif karena memungkinkan
peneliti untuk menemukan hubungan antar konsep dan tema yang muncul dalam data. Dalam
penelitian ini, setiap informasi dari sumber akademik diberikan kode tertentu, misalnya "BK"
untuk bias kurikulum, "IS" untuk intoleransi sosial, dan "PK" untuk penguatan pendidikan
karakter. Pengkodean ini membantu dalam menemukan pola yang muncul secara konsisten di
berbagai sumber dan memastikan bahwa setiap aspek yang diteliti memiliki dasar yang kuat
dalam literatur akademik.

Setelah proses pengkodean, dilakukan identifikasi pola dan hubungan antar tema.
Langkah ini penting untuk memahami bagaimana faktor-faktor yang telah dikategorikan saling
berhubungan dan membentuk fenomena yang lebih luas dalam konteks Pendidikan Pancasila.
Braun & Clarke (2006) menyatakan bahwa identifikasi pola dapat dilakukan melalui analisis
komparatif terhadap berbagai sumber data. Misalnya, ditemukan bahwa bias kurikulum yang
lebih menekankan perspektif mayoritas berkontribusi terhadap meningkatnya intoleransi sosial
di lingkungan sekolah, yang pada akhirnya berdampak pada perkembangan psikososial siswa.
Dengan menghubungkan elemen-elemen ini, penelitian ini dapat mengidentifikasi tantangan
utama dalam implementasi pluralisme dalam Pendidikan Pancasila.

Tahap terakhir adalah interpretasi hasil, di mana pola yang telah diidentifikasi dianalisis
secara mendalam untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif. Patton (2002)
menekankan bahwa interpretasi dalam analisis tematik harus mempertimbangkan konteks
sosial, budaya, dan pendidikan agar dapat memberikan wawasan yang lebih luas tentang
fenomena yang diteliti. Dalam penelitian ini, interpretasi dilakukan dengan membandingkan
temuan yang diperoleh dengan studi-studi terdahulu tentang pluralisme dan multikulturalisme.
Hasilnya menunjukkan bahwa sekolah yang menerapkan pendekatan berbasis pengalaman
lebih berhasil dalam menanamkan nilai-nilai toleransi dibandingkan dengan sekolah yang
hanya mengandalkan metode ceramah tradisional (UNESCO, 2022). Dengan demikian,
interpretasi ini memberikan dasar bagi rekomendasi kebijakan yang lebih efektif dalam
implementasi Pendidikan Pancasila berbasis pluralisme dan multikulturalisme.



Secara keseluruhan, analisis tematik dalam penelitian ini memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam implementasi pluralisme dalam Pendidikan
Pancasila secara lebih sistematis. Dengan pendekatan yang berbasis bukti dan analisis yang
mendalam, penelitian ini memberikan wawasan yang lebih kuat mengenai bagaimana
pendidikan dapat menjadi alat utama dalam membangun kesadaran sosial dan harmoni dalam
keberagaman..

HASIL DAN DISKUSI

Berdasarkan hasil analisis tematik, ditemukan beberapa pola utama dalam
implementasi pluralisme dan multikulturalisme dalam Pendidikan Pancasila:

Tabel 1
Hasil Temuan Pola Utama dalam Implementasi Pluralisme dan Multikulturalisme

No | Temuan Utama Deskripsi
1 . . Kurikul ih i ktif i
Bias dalam Kurikulum urikulum maS|_ dominan pada perspekti mayorlt_as dan
kurang mencerminkan keberagaman budaya Indonesia.
2 Intoleransi Sosial !Sanyak _S|§wa mengalami prasangka sosial akibat kurangnya
interaksi lintas budaya.
. . Kurangn mbelajaran berbasis pengalaman mengham
3 Dampak Psikologis urangnya pembe aja_ a. berbasis pengalaman menghambat
perkembangan empati siswa.
4 - Program berbasi ngalaman rti dial ntar
Penguatan Pendidikan Karakter °g a. be .bas > pengaama . sgpe i dialog antarbudaya
terbukti meningkatkan toleransi siswa.
5 Pemantaatan Teknologi Platform digital membant_u meningkatkan pemahaman siswa
tentang keberagaman sosial.

1. Bias dalam Kurikulum

Salah satu tantangan utama yang ditemukan adalah kurikulum Pendidikan Pancasila
yang masih didominasi oleh perspektif budaya mayoritas. Materi pelajaran kurang memberikan
ruang bagi representasi keberagaman budaya dan agama di Indonesia. Studi dari Kemendikbud
(2024) menunjukkan bahwa 60% buku ajar Pendidikan Pancasila masih berfokus pada narasi
nasionalisme yang homogen, tanpa memperkenalkan sudut pandang dari kelompok-kelompok
minoritas.

Menurut Tilaar (2004), pendidikan yang kurang memperhatikan keragaman budaya
dalam kurikulum berisiko menciptakan eksklusi sosial, yang pada akhirnya dapat memperkuat
stereotip negatif terhadap kelompok tertentu. Hal ini diperkuat oleh penelitian Azra (2007)
yang menunjukkan bahwa kebijakan pendidikan di Indonesia cenderung berorientasi pada
mayoritarianisme, sehingga menempatkan minoritas dalam posisi marginal. Oleh karena itu,
pembaruan kurikulum yang lebih inklusif menjadi sebuah kebutuhan mendesak untuk
membangun masyarakat yang lebih toleran.



2. Intoleransi Sosial

Kurangnya interaksi lintas budaya dalam lingkungan pendidikan menyebabkan
meningkatnya prasangka sosial di kalangan siswa. Laporan UNESCO (2022) menunjukkan
bahwa 50% siswa di Indonesia pernah mengalami diskriminasi berbasis etnis atau agama dalam
berbagai bentuk, baik secara verbal maupun non-verbal.

Selain itu, studi LIPI (2020) menunjukkan bahwa siswa yang memiliki paparan
terhadap lingkungan multikultural sejak dini memiliki kecenderungan lebih rendah dalam
menunjukkan sikap intoleran dibandingkan dengan siswa yang tumbuh dalam lingkungan
homogen. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hidayat (2021), ditemukan bahwa sekolah
yang secara aktif mengadakan kegiatan lintas budaya, seperti program pertukaran pelajar atau
diskusi antaragama, mengalami penurunan kasus intoleransi hingga 30%.

Dengan demikian, interaksi lintas budaya dalam lingkungan sekolah perlu diperkuat
agar siswa dapat memahami perspektif yang berbeda dan membangun rasa saling
menghormati.

3. Dampak Psikologis

Intoleransi sosial dan bias kurikulum berdampak langsung pada psikologi siswa. Studi
psikologi sosial menunjukkan bahwa lingkungan sekolah yang kurang inklusif dapat
menyebabkan kecemasan sosial, rendahnya kepercayaan diri, serta meningkatnya sikap
eksklusivitas dalam pergaulan siswa (Tajfel & Turner, 1979).

Menurut Hidayat (2021), siswa yang mengalami diskriminasi berbasis budaya atau
agama lebih rentan mengalami stres akademik, yang pada akhirnya berpengaruh pada prestasi
belajar mereka. Studi dari Kohlberg (1984) tentang perkembangan moral juga menekankan
bahwa lingkungan yang beragam dapat membantu individu mengembangkan pemikiran moral
yang lebih matang.

Dampak lain yang ditemukan dalam penelitian ini adalah rendahnya keterampilan
sosial siswa dalam berinteraksi dengan kelompok yang berbeda. Temuan ini selaras dengan
studi Piaget (1970) yang menegaskan bahwa pengalaman interaksi sosial yang terbatas dapat
menghambat perkembangan kognitif dan afektif individu dalam memahami sudut pandang
orang lain.

4. Penguatan Pendidikan Karakter

Sebagai solusi terhadap tantangan pluralisme dalam Pendidikan Pancasila, penguatan
pendidikan karakter berbasis pengalaman terbukti efektif dalam meningkatkan toleransi siswa.
Studi  Kemendikbud (2021) menunjukkan bahwa sekolah yang menerapkan metode
pembelajaran berbasis proyek dan diskusi interaktif berhasil meningkatkan kesadaran sosial
siswa sebesar 70%.

Program seperti dialog antarbudaya, simulasi peran, dan diskusi kelompok menjadi
metode yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai pluralisme. Studi dari Tilaar (2020)
menunjukkan bahwa Kketika siswa diberi kesempatan untuk mendiskusikan isu-isu
keberagaman dalam lingkungan yang aman dan suportif, mereka lebih cenderung
mengembangkan sikap empati dan menghargai perspektif orang lain.



Menurut penelitian Patton (2002), pendidikan karakter yang berbasis pengalaman
memiliki dampak yang lebih besar dibandingkan dengan metode ceramah tradisional, karena
siswa lebih mudah memahami konsep-konsep abstrak seperti toleransi melalui pengalaman
langsung. Oleh karena itu, sekolah perlu mendorong implementasi strategi pembelajaran
berbasis pengalaman agar siswa dapat menginternalisasi nilai-nilai multikulturalisme dengan
lebih baik.

5. Pemanfaatan Teknologi

Teknologi menjadi salah satu alat penting dalam meningkatkan pemahaman siswa
tentang pluralisme. Penggunaan platform e-learning interaktif, video edukatif, dan simulasi
budaya telah terbukti membantu siswa memahami perbedaan budaya dengan cara yang lebih
mudah diakses.

Menurut data UNESCO (2022), sekolah yang menggunakan metode pembelajaran
berbasis teknologi memiliki tingkat keterlibatan siswa dalam isu keberagaman sosial 50% lebih
tinggi dibandingkan dengan sekolah yang masih mengandalkan metode konvensional. Studi
Yusri (2022) juga menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran
multikultural, seperti penggunaan virtual reality (VR) dalam simulasi interaksi antarbudaya,
dapat meningkatkan pemahaman siswa hingga 45%.

Studi dari Bowen (2009) menegaskan bahwa sumber daya digital memungkinkan siswa
untuk mengeksplorasi berbagai perspektif budaya tanpa harus bergantung pada interaksi
langsung. Dengan kata lain, teknologi dapat menjadi jembatan bagi siswa yang memiliki akses
terbatas terhadap lingkungan multikultural di kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyoroti bagaimana pluralisme dan multikulturalisme dapat diterapkan
dalam Pendidikan Pancasila untuk meningkatkan kesadaran kolektif dan keterampilan sosial
siswa. Berdasarkan temuan penelitian, tantangan utama yang dihadapi meliputi bias budaya
dalam kurikulum, kurangnya interaksi lintas budaya yang menyebabkan intoleransi sosial, serta
dampak psikologis yang menghambat perkembangan empati dan keterampilan sosial siswa
(Kemendikbud, 2021; UNESCO, 2022).

Namun, terdapat peluang besar untuk mengatasi tantangan ini, terutama melalui
penguatan pendidikan karakter berbasis empati, pengembangan kurikulum yang lebih inklusif,
serta pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Studi menunjukkan bahwa sekolah yang
menerapkan metode berbasis pengalaman, seperti diskusi antarbudaya dan simulasi peran,
mengalami peningkatan dalam sikap toleransi siswa (Tilaar, 2020). Selain itu, platform digital
dan e-learning terbukti membantu siswa dalam memahami perspektif budaya yang berbeda,
sehingga memperkuat kesadaran mereka terhadap keberagaman (Yusri, 2022).

Untuk memperkuat efektivitas implementasi Pendidikan Pancasila dalam konteks
pluralisme, kebijakan pendidikan harus dirancang secara lebih sistematis dengan pendekatan
berbasis bukti. Revisi kurikulum menjadi langkah penting untuk menghilangkan bias budaya
dan memastikan bahwa materi ajar mencerminkan keberagaman Indonesia. Pelatihan khusus
bagi guru juga diperlukan agar mereka dapat menggunakan metode pengajaran yang lebih
efektif dalam menanamkan nilai-nilai multikulturalisme. Selain itu, evaluasi berkala terhadap
efektivitas materi ajar dan respons siswa harus dilakukan guna memastikan bahwa metode
pengajaran tetap relevan dengan perubahan sosial yang terjadi.



Dalam implementasi kebijakan, kerja sama antara lembaga pendidikan, komunitas, dan
pemerintah sangat diperlukan. Pendidikan multikultural tidak hanya harus diajarkan di dalam
kelas, tetapi juga dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari melalui berbagai kegiatan seperti
ekstrakurikuler berbasis keberagaman, program pertukaran budaya, serta seminar kebhinekaan
yang melibatkan siswa, guru, dan masyarakat luas. Dengan pendekatan holistik ini, Pendidikan
Pancasila dapat menjadi fondasi utama dalam membangun generasi yang memiliki kesadaran
sosial tinggi dan mampu hidup harmonis dalam keberagaman, sebagaimana ditunjukkan dalam
berbagai studi sebelumnya (Braun & Clarke, 2006; Patton, 2002).
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